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ABSTRACT

Situ Cibuntn, is one of urban ponds located in Bogor Regency, West Java. With a maximum surface area of 11 ha and maximum
depth of 1,20 m, the pond serves as irrigation for nearby agricultural fields and recreational fishing. Located in relatively high urban
pressure, the pond is bighly affected by domestic, agricultural and industrial inflow which can influence the biotic community such as
benthic macroinvertebrate. We studied benthic invertebrate community structure in Situ Cibuntu from October to November 2018 to
determine the role of environmental factors on benthic macroinvertebrates. Samples were collected biweekly from five sampling points
using an Ekman sediment grab with three replicates. Our study revealed 16 species of benthic macroinvertebrates belonging to four
classes including Gastropoda, Bivalvia, Clitellata, and Insecta. Melanoides tuberculata species was found to have the highest
abundance with an average abundance of 858 individuals/ n2. Shanon-Wiener Diversity Index shows a relatively low diversity ranged
from 0.61 to 1.26, while evenness index ranged from 0.36 to 0,66. Simpson Dominance Index ranged from 0.24 10 0.93.

ABSTRAK

Situ Cibuntu merupakan salah satu situ urban (#rban pond) yang tetletak di Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat.
Situ Cibuntu yang memiliki luas permukaan 2,11 ha dengan kedalaman maksimum 1,20 m dimanfaatkan sebagai
sumber irigasi pertanian dan sarana pemancingan ikan. Situ di kawasan perkotaan dapat mengalami tekanan karena
pengaruh limbah domestik, pertanian, dan industri yang dapat mempengaruhi komunitas biotik seperti
makroinvertebrata bentik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komunitas makroinvertebrata bentik di
perairan Situ Cibuntu. Penelitian dilakukan pada bulan Oktober hingga November 2018 di lima stasiun
pengamatan. Pengambilan sampel dilakukan sebanyak tiga kali dengan interval waktu dua minggu. Sampel
makroinvertebrata bentik diambil dari sedimen pada setiap stasiun dengan menggunakan Ekman grab sebanyak
tiga kali ulangan. Secara keseluruhan ditemukan 16 spesies makroinvertebrata bentik yang tergolong ke dalam
empat kelas meliputi Gastropoda, Bivalvia, Clitellata, dan Insekta. Spesies Melanoides tubercnlata memiliki
kelimpahan tertinggi dengan nilai rata-rata sebesar 858 individu/m2. Keanekaragaman makroinvertebrata bentik
tergolong rendah hingga sedang dengan nilai indeks Shanon Wiener (H’) berkisar 0,61-1,26. Nilai indeks
kemerataan Pielou (E) berkisar 0,36-0,66, sedangkan indeks dominansi Simpson (D) berkisar 0,24-0,93.

Pendahuluan

keanekaragaman hayati yang cukup tinggi dan

Danau-danau di kawasan urban atau perkotaan
memiliki peran strategis dalam upaya pengelolaan
sumber daya air. Danau tersebut umumnya
mempunyai fungsi sebagai pengendali banjir (Henny
dan Meutia, 2014), penyedia air untuk irigasi
pertanian (Naseli-Flores, 2008), dan sarana rekreasi
(Chaudhry e al., 2013). Selain itu, danau maupun situ
di kawasan urban juga diketahui menjadi habitat bagi
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berperan penting dalam menjaga keanekaragaman
hayati kawasan (regional biodiversity) (Wakhid ez al.,
2020). Namun demikian, karena posisinya terletak
sangat dekat dengan pusat aktivitas manusia
(anthropogenic activities), danau-danau di kawasan urban
sangat rentan terhadap tingkat pencemaran yang
bersumber dari limbah domestik dan industri (Bera,
2019) sehingga kualitas air di danau-danau perkotaan
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cenderung lebih buruk dibandingkan danau-danau
yang terletak di kawasan non-urban.

Situ Cibuntu merupakan danau kecil yang terletak
di kawasan Cibinong Raya, Kabupaten Bogor, Jawa
Barat. Situ Cibuntu memiliki luas permukaan 2,11 ha
dengan kedalaman maksimum 1,20 m (Sulastri ¢7 al.,
2020). Area sekitar situ merupakan lahan perkebunan
yang didominasi oleh rerumputan. Sumber zn/et situ
berasal dari aliran Sungai Kalibaru yang mengandung
limbah domestik pertanian, dan industri. Situ
Cibuntu dimanfaatkan masyarakat sekitar untuk
kegiatan pertanian dan perikanan tangkap terbatas
menggunakan alat pancing.

Ekosistem situ berpotensi mendukung kehidupan
fauna  termasuk  makroinvertebrata  bentik.
Makroinvertebrata bentik merupakan fauna tanpa
tulang belakang yang berukuran lebih dari dari 500
um dan hidup menempel pada sedimen atau substrat
lain di dasar perairan. Keberadaan makroinvertebrata
bentik di ekosistem perairan berperan dalam siklus
material organik dan menyediakan sumber pakan
bagi ikan (Lukman e7 /., 2009; Alavaisha e al., 2019).
Selain itu, makroinvertebrata bentik sering digunakan
dalam penilaian kualitas air atau status ekologis
(Kartikasari ez al., 2013; Rodriguez ¢t al., 2019; Emeka
et al., 2020).

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui komunitas makroinvertebrata bentik
seperti kelimpahan, keanekaragaman, dominansi, dan
kelompok functional feeding di perairan Situ Cibuntu.
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi sumber
informasi bagi pengelola sumber daya air dan
pengambil kebijakan mengenai biodiversitas biota
perairan terutama situ di kawasan urban.

Bahan dan Metode
Lokasi dan waktu penelitian

Penelitian dilakukan di perairan Situ Cibuntu pada
lima stasiun seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1
dan Gambar 1. Pengambilan sampel
makroinvertebrata bentik dan pengukuran faktor
lingkungan dilakukan pada bulan Oktober hingga
November 2018.
Pengambilan sampel

Pengambilan sampel makroinvertebrata bentik
dan pengukuran faktor lingkungan dilakukan
sebanyak tiga kali dengan interval waktu dua minggu.
Pengambilan sampel makroinvertebrata bentik
dilakukan pada kelima stasiun menggunakan Ekman
grab berukuran 15 x 15 cm?, Masing-masing sampel
merupakan komposit dari tiga kali pengambilan
sehingga total terdapat 15 sampel. Sampel kemudian
disortir, diawetkan dengan larutan alkohol 70%, dan
diidentifikasi dengan mengacu pada Jutting (19506),
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Kathman dan Brinkhurst (1998), dan Epler (2001).
Parameter fisik dan kimiawi air diukur secara ix situ
yang meliputi kedalaman, suhu, padatan terlarut total
(Total Dissolved Solid/ TDS), pH, dan oksigen tetlarut.
Kedalaman situ diukur dengan menggunakan tali
berskala. Parameter suhu, TDS, dan pH diukur
menggunakan alat ukur HORIBA tipe U-20,
sedangkan oksigen terlarut diukur menggunakan
DO-meter YSI professional plus.

Tabel 1. Stasiun pengambilan sampel di perairan Situ

Cibuntu.

Nama Stasiun Deskripsi

Stasiun 1 Pinggiran situ yang banyak
ditumbuhi tumbuhan akuatik
tengggelam  (submerged — plants)
berupa Myrigphillum verticillatum

Stasiun 2 Outlet situ

Stasiun 3 Pinggiran  situ sekitar area
perkebunan dan pemancingan
tkan

Stasiun 4 Inlet situ dengan air berasal dari
Sungai Kalibaru

Stasiun 5 Midlet situ

St3

St2

¢ | Legend
@  Titik Sampling

situ cibuntu
SLS

St4
St1

ISETY

Gambar 1. Situ Cibuntu di Kabupaten Bogor yang
menjadi lokasi penelitian.

Analisis data

Data yang diperoleh dideskripsikan secara
kuantitatif. Indeks-indeks struktur komunitas yang
meliputi  kelimpahan, indeks keanekaragaman
Shanon-Winner (H’), indeks keseragaman Pielou (E),
dan indeks dominansi Simpson (D) dihitung
berdasarkan rumus dalam Odum (1971). Nilai indeks
keanekaragaman Shanon-Winner (H’) dikategorikan
rendah (H<1), sedang (1<H<3), dan tinggi (H>3)
(Masson, 1981). Indeks kemerataan Pielou
dikategorikan rendah (E<0,4), sedang (0,4<E<0,0),
dan tinggi (E>0,6). Indeks dominansi Simpson
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dikategorikan rendah (C<0,5), sedang (0,5<C<0,75),
dan tinggi (C>0,75) (Odum, 1971).

Selain itu, makrozoobentos dikelompokkan
berdasarkan functional feeding dengan mengacu pada
beberapa referensi. Analisis Korespondensi Kanonik
(Canonical ~ Correspondence  Analysis/ CCA)  dengan
menggunakan soffware MVSP 3.22 dilakukan untuk
melihat hubungan faktor fisik kimiawi perairan
terhadap kelimpahan makroinvertebrata bentik.

Hasil
Komunitas makroinvertebrata bentik
Berdasarkan hasil penelitian di perairan Situ
Cibuntu, secara keseluruhan ditemukan tiga filum
makroinvertebrata bentik yang meliputi filum
Moluska, Annelida, dan Arthropoda. Filum ini
digolongkan menjadi empat kelas yang meliputi kelas
Gastropoda (3 spesies), Bivalvia (1 spesies), Clitellata
(7 spesies), dan Insekta (5 spesies). Kelimpahan
spesies makroinvertebrata bentik yang ditemukan di
perairan Situ Cibuntu selama penelitian berkisar
antara 737-2653 individu/m?. Melanoides tuberculata
merupakan spesies dengan kelimpahan tertinggi
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sebesar 2014 individu/m® yang diperoleh di stasiun 4
(Tabel 2).

Gambar 2 memperlihatkan  nilai  indeks
keanekaragaman jenis Shanon Wiener (H), indeks
kemerataan jenis Pielou (E), dan indeks dominansi
Simpson (D) untuk makroinvertebrata bentik di
perairan Situ Cibuntu selama penelitian. Nilai indeks
keanekaragaman jenis Shanon Wiener (H’) berkisar
0,01-1,26  yang menunjukkan bahwa tingkat
keanekaragaman jenis makroinvertebrata bentik di
Situ Cibuntu termasuk rendah hingga sedang. Nilai
indeks kemerataan jenis Pielou (E) berkisar 0,36-0,66
yang menunjukkan kemerataan jenis yang rendah
hingga tinggi. Nilai indeks dominansi Simpson
berkisar antara 0,24-0,93 yang menunjukkan bahwa
spesies yang dominan hanya terdapat pada stasiun 3,
4, dan 5.

Makroinvertebrata bentik yang ditemukan selama
penelitian memiliki tipe makan yang didominasi oleh
tipe collector gather. Tipe collector gather umumnya
dimiliki oleh kelas Clitellata dan Insekta. Tipe makan
lainnya yang ditemukan secara berurutan, yaitu
predator, scrapers, collector feeder, dan filter feeder (Tabel 3).

Tabel 2. Kelimpahan makroinvertebrata bentik (individu/m?) di perairan Situ Cibuntu periode Oktober-

November 2018.
. Stasiun

Spesies 1 2 3 1 5
Kelas Gastropoda
Anentome helena 14 0 0 10 0
Melanoides tuberculata 716 231 74 2014 1254
Thiara scabra 0 5 0 5 0
Kelas Bivalvia
Pilsbryoconcha exilis 9 14 34 5 9
Kelas Clitellata
Branchinra sowerbyi 59 64 84 83 103
Limnodrilus sp. 118 39 98 163 14
Branchiodrilus semperi 0 0 5 0 10
Chacetogaster sp. 0 10 0 0 0
Dero sp. 5 0 34 0 0
Nais sp. 5 10 20 0 54
Lumbriculus sp. 10 9 39 5 5
Kelas Insekta
Dicrotendipes sp. 202 291 488 321 99
Tanytarsus sp. 0 0 15 0 0
Ablabesmyia sp. 5 0 0 5 0
Procladius sp. 59 64 24 44 14
Pentanenra sp. 0 0 5 0 0
Jumlah 1200 737 919 2653 1562
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Gambar 2. Nilai keanekaragaman, kemerataan, dan dominansi makroinvertebrata bentik di perairan Situ Cibuntu
periode Oktober-November 2018.

Tabel 3. Tipe makan makroinvertebrata bentik di perairan Situ Cibuntu periode Oktober-November 2018.

Spesies Tipe makan Referensi
Anentome Helena Predator Ponder ez al. (2020)
Melanoides tuberculate Scrapers White ez al. (2007)
Thiara scabra Scrapers Cummins ez al. (2005)
Pilsbryoconcha exilis Filter feeder Yulianto ez al. (2019)
Branchiura sowerbyi Collector gather Bode ez al. (2002)
Limnodrilus sp. Collector gather Bode e# al. (1996)
Branchiodrilus semperi Unknown -
Chacetogaster sp. Predator Bode e# al. (1996)
Dero sp. Collector gather Bode ¢ al. (1996)
Nais sp. Collector gather Bode ¢z al. (1996)
Lumbriculus sp. Collector gather Bode ¢ al. (2002)
Dicrotendipes sp. Collector gather Barbour e al. (1999)
Tanytarsus sp. Collector feeder Barbour ef al. (1999)
Abblabesmyia sp. Collector gather Barbour ef al. (1999)
Procladius sp. Predator Barbour ez al. (1999)
Pentaneura sp. Predator Barbour ez al. (1999)

Tabel 4. Nilai parameter fisik kimiawi perairan Situ Cibuntu periode Oktober-November 2018.

Parameter Satuan Stasiun
1 2 3 4 5

Fisik

Kedalaman m 0,71 = 0,08 1,13 £ 0,11 0,94 + 0,07 0,71 £ 0,10 1,01 £ 0,02
Suhu oC 31,13 £ 0,70 30,22 £ 0,46 30,80 £ 0,60 31,44 £ 1,35 31,14 £ 1,10
TDS mg/L 26,8 = 8,31 30,13 £ 7,38 2725+ 7,36 26,92 + 7,67 26,92 + 7,67
Kimiawi

pH 6,41 = 0,60 7,11 £ 0,74 6,70 £ 0,33 6,44 = 0,40 6,69 = 0,29
DO mg/L 6,55 = 0,21 6,38 = 0,89 7,11 £ 0,63 7,34 £ 0,20 7,59 + 0,98
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Gambar 3. Hubungan parameter fisik kimiawi perairan terhadap kelimpahan makroinvertebrata bentik di perairan

Situ Cibuntu.

Parameter fisik-kimiawi perairan

Parameter fisik dan kimiawi di perairan Situ
Cibuntu yang diukur, meliputi kedalaman, suhu,
TDS, pH, dan oksigen terlarut. Hasil pengukuran
parameter tersebut disajikan pada Tabel 4.
Kedalaman air Situ Cibuntu berkisar 0,71-1,13 m.
Suhu air berkisar 30,22-31,44 °C. Konsentrasi total
padatan tetlarut (TDS) berkisar 26,8-30,13 mg/L.
Nilai pH berkisar 6,41-7,11. Konsentrasi oksigen
terlarut (DO) berkisar 6,38-7,59 mg/L.

Pembahasan
Komunitas makroinvertebrata bentik

Spesies Melanoides tuberculata dari kelas Gastropoda
ditemukan di semua stasiun penelitian dan memiliki
kelimpahan tertinggi di stasiun 4 dengan nilai sebesar
2014 individu/m® (Tabel 2). Stasiun 4 (inlet situ)
merupakan tempat pencampuran antara air yang
berasal dari Sungai Kalibaru dengan air di Situ
Cibuntu yang menyebabkan tingginya kandungan
bahan organik pada sedimen. Lumpur yang tebal
dengan kandungan bahan organik tinggi sangat
mendukung tingginya kelimpahan makrozoobentos
pemakan deposit, seperti Melanoides  tuberculata
(Lesmana, 2002). Kelimpahan M. tuberculata yang
tinggi diperoleh juga di stasiun 5 (wzdlet situ) sebesar
1254 individu/m® Iesmana (2002) menjelaskan
bahwa kondisi substrat dasar di area midlet situ berupa
tanah liat yang keras dan tipis masih mampu
mendukung kehidupan M. tuberculata disebabkan pola
adaptasinya yang baik.

Melimpahnya spesies M. tuberculata dilaporkan
pula oleh Anjani ez a/. (2012) sesuai hasil penelitiannya
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di perairan Situ Bagendit yang memiliki tipe substrat
lempung berpasit. M. tuberculata banyak ditemukan
pula di perairan Situ Agathis, Situ Mahoni, dan Situ
Puspa di kawasan Universitas Indonesia (Dermawan,
2010). Spesies M. tuberculata memiliki distribusi paling
luas yang tersebar di berbagai lokasi situ dan mampu
beradaptasi dengan baik di perairan tercemar (Anjani
et al., 2012; Mujiono et al., 2019). Spesies tersebut
umumnya mempunyai populasi yang sangat
melimpah di suatu habitat perairan tawar karena
tingkat reproduksinya yang tinggi dan bersifat
partenogenesis, memiliki kemampuan adaptasi yang
sangat baik, dan mampu menoleransi kondisi
lingkungan yang ekstrim (Vogler ¢ al., 2012; Silva ez
al., 2019). Hasil pengukuran suhu perairan Situ
Cibuntu yang berkisar 30,22-31,44 °C dan
konsentrasi oksigen terlarut yang berkisar 6,38-7,59
mg/L. mampu mampu mendukung kehidupan M.
tuberculata. Hal ini sejalan dengan Vogler ez al. (2012)
yang menyatakan bahwa spesies tersebut dapat hidup
pada kisaran suhu 18-32 °C. Bassit dan Annawaty
(2019) menyatakan bahwa konsentrasi oksigen
terlarut yang berkisar antara 5,6-7,6 mg/L masih
tergolong baik bagi kelangsungan hidup A
tuberculata.

Spesies lain yang ditemukan selama penelitian
diantaranya Limnodrilus sp. dan Branchinra sowerbyi dari
famili Tubificidae yang memiliki kelimpahan paling
tinggl dalam kelas Clitellata dengan nilai rata-rata
masing-masing sebesar 87 individu/m® dan 79
individu/m?’. Kelimpahan spesies Limnodrilus sp. yang
relatif lebih tinggi di stasiun 1 dan 4 dipengaruhi oleh
kedalaman perairan yang lebih dangkal atau kurang
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dari 1 m (Setiawan e al., 2015). Kelimpahan spesies
Limmodrilus sp akan meningkat seiring berkurangnya
kompetisi dan predasi oleh fauna makrobentik
lainnya (Sudarso, 2003). Fauna dari kelas Clitellata
seperti Limmnodrilus sp. dan Nais sp. merupakan biota
yang toleran terhadap pencemaran bahan organik
(Kawuri e al., 2012). Bera (2019) menjelaskan bahwa
keberadaan spesies Branchiura sowerbyi biasanya
berhubungan dengan perairan yang tenang,
banyaknya lumpur (s7/#), bahan organik, dan kadar
oksigen terlarut yang cenderung rendah. Thompson
dan Lowe (2004) menyatakan Naididae dan
Tubificidae dapat hidup dengan bahan organik yang
tinggi, keruh, berlumpur dan kandungan oksigen
terlarut yang rendah.

Makroinvertebrata bentik dari kelas Insekta yang
ditemukan selama penelitian tergolong ke dalam
famili Chironomidae, antara lain Dicrotendipes sp.,
Procladins sp., Tanytarsus sp., Ablabesmya sp., dan
Pentanenra sp. Spesies Dicrotendipes sp. dan Procladius
sp. ditemukan di semua stasiun penelitian dengan
kelimpahan tertingei pada spesies Dicrotendipes sp.,
dengan nilai rata-rata sebesar 280 individu/m”’.
Melimpahnya spesies Dicrotendipes sp. dan Procladius
sp. diduga berhubungan erat dengan perairan Situ
Cibuntu yang menerima limpasan dari lahan
perkebunan dan aliran Sungai Kalibaru yang
mengandung limbah pertanian. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Rae (1989) bahwa kehadiran spesies
Dicrotendipes sp. dan Procladius sp. berhubungan erat
dengan perairan yang menerima limpasan lahan
pertanian. Sudarso ¢/ /. (2002) menyatakan bahwa
Dicrotendipes  sp. merupakan spesies umum yang
terdapat pada perairan yang mengalami pencemaran
organik. Dicrotendipes sp. tergolong ke dalam biota
opportunis yang dapat tumbuh dengan cepat jika
suhu dan ketersediaan makanan optimal, kemudian
secara gradual akan menurun jika kondisi lingkungan
dan ketersediaan makanan menurun (Lindegaard,
1997).

Beberapa spesies selalu ditemukan di semua
stasiun penelitian, sedangkan spesies lain hanya
ditemukan di stasiun tertentu. Hal ini disebabkan
fauna makrobentik memiliki kemampuan adaptasi
yang berbeda. Habitat yang sudah tidak mendukung
kehidupan karena persaingan makanan, perubahan
habitat, atau perubahan kualitas air dapat
menyebabkan beberapa spesies yang rentan
cenderung mati, namun beberapa spesies yang lebih
tahan akan mampu melangsungkan kehidupannya
bahkan mendominasi perairan bila tidak ada predator
(Marwoto ez al., 2011).

Indeks Shannon-Wiener (H)
tingkat keanekaragaman spesies

menunjukkan

dalam suatu
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komunitas yang dipengaruhi oleh wvariasi jumlah
spesies, jumlah individu, dan pola penyebaran tiap
spesiesnya (Alfin, 2014; Nofdianto dan Tanjung,
2018). Index Shannon-Wiener (H)
makroinvertebrata bentik berkisar 0,66-1,30 dengan
nilai tertinggi pada stasiun 2 sebesar 1,30 dan nilai
terendah terdapat pada stasiun 5 sebesar 0,66. Nilai
H pada stasiun 1, 2 dan 3 menunjukkan bahwa
keanekaragaman spesies makroinvertebrata bentik
selama penelitian memiliki kategori sedang (1<H<3),
sedangkan stasiun 4 dan 5 menunjukkan
keanekaragaman spesies yang rendah (H<1)
(Gambar 2). Indeks keanekaragaman yang rendah ini
disebabkan oleh spesies Melanoides  tuberculata
memiliki nilai kelimpahan tertinggi dibandingkan
dengan nilai kelimpahannya di stasiun lain dan
penyebaran jumlah individu tiap spesies yang
ditemukan tidak merata (Tabel 2). Odum (1971)
menyatakan keanekaragaman jenis dipengaruhi oleh
penyebaran individu dari tiap jenisnya karena suatu
komunitas walaupun banyak jenis, tetapi bila
penyebaran  individunya tidak merata maka
keanekaragaman jenisnya rendah. Ridwan ¢z a/. (2010)
menyatakan bahwa keanekaragaman spesies yang
tergolong rendah menunjukkan kondisi ekosistem
yang tidak stabil, sedangkan keanekaragaman spesies
yang tergolong sedang menunjukkan kondisi
ckosistem yang cukup seimbang dan tekanan
ekologis yang sedang. LLesmana (2002) menjelaskan
bahwa tingkat keanekaragaman yang rendah di
perairan Situ Cibuntu diduga dipengaruhi oleh faktor
adaptasi dari spesies, kondisi substrat, dan
ketersediaan =~ makanan  yang  sesuai  untuk
pertumbuhannya. Hal ini sejalan dengan Rahmawaty
(2011) yang menyatakan bahwa keanekaragaman
jenis pada suatu area dipengaruhi oleh kondisi
substrat, kelimpahan sumber makanan, kompetisi
antar spesies, dan gangguan dari lingkungan
sekitarnya. Suparno ¢/ a/. (2018) menjelaskan bahwa
keanekaragaman sedang menunjukkan kondisi
ekosistem yang cukup seimbang, tekanan ekologis
sedang, penyebaran tiap spesies sedang, dan
kestabilan ~ komunitas sedang sehingga tidak
terjadinya dominasi dari suatu spesies.

Nilai kemerataan (E) makroinvertebrata bentik
berkisar 0,37-0,66 dengan nilai tertinggi pada stasiun
2 sebesar 0,66 dan nilai terendah terdapat pada
stasiun 5 sebesar 0,37. Nilai kemerataan yang
tergolong tinggi diperoleh stasiun 2 (E>0,6),
sedangkan nilai kemerataan yang tergolong rendah
diperoleh stasiun 5 (E<0,4). Adapun nilai kemerataan
yang tergolong sedang diperoleh stasiun 1, 3 dan 4
(0,4<E<0,6) (Gambar 2). Nilai indeks kemerataan
menunjukkan tingkat kemerataan spesies dalam
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komunitas. Nilai indeks kemerataan jenis (E)
umumnya berkisar dari 0 hingga 1. Nilai kemerataan
yang mendekati 1 atau tergolong tinggi menunjukkan
distribusi jumlah individu antar spesies yang relatif
merata dan tidak adanya spesies yang mendominasi
di dalam komunitas.

Nilai indeks dominansi (D) makroinvertebrata
bentik berkisar 0,23-0,92 dengan nilai tertinggi pada
stasiun 5 sebesar 0,92 dan nilai terendah terdapat
pada stasiun 2 sebesar 0,23. Indeks dominansi (D) di
stasiun 1, stasiun 2 dan stasiun 3 menunjukkan
kategori dominansi yang rendah (C<O0,5). Indeks
dominansi (D) di stasiun 4 menunjukkan kategori
dominansi sedang (0,50<C<0,75), sedangkan stasiun
5 menunjukkan kategori dominansi  tinggi
(0,75<C<1). Indeks dominasi yang tinggi pada
stasiun 5 disebabkan adanya spesies dominan yang
ditemukan, yaitu M. tuberculata. Tingginya dominansi
menunjukkan kekayaan spesies yang rendah dengan
sebaran  tidak  merata. Adanya  dominansi
menandakan bahwa tidak semua hewan memiliki
daya adaptasi dan kemampuan bertahan hidup yang
sama di suatu tempat (Wendri e/ a/, 2019). Nilai
indeks dominansi menunjukkan kekayaan spesies
dalam komunitas dan keseimbangan jumlah individu
setiap spesies. Indeks dominansi yang rendah
menunjukkan tidak ada spesies yang mendominasi
dengan kondisi lingkungan yang stabil serta tekanan
ekologi di perairan yang relatif rendah (Pratami e/ a/.,
2018).

Nilai rata-rata suhu yang diperoleh dari hasil
penelitian berkisar 30,22-31,44 °C. Kisaran suhu
tersebut masih dapat mendukung kehidupan
makroinvertebrata bentik. Welch (1980) menyatakan
bahwa suhu perairan yang berkisar 35-40 °C
merupakan suhu yang dapat menyebabkan kematian
(lethal temperature) bagi fauna makrobentik. Suhu yang
relatif lebih tinggi di perairan situ dapat mempercepat
dekomposisi bahan organik pada polutan yang akan
menjadi sumber makanan bagi makroinvertebrata
bentik seperti keong (Bath ¢z a/., 1999; Mujiono et al.,
2019).

Nilai rata-rata kedalaman yang diperoleh dari hasil
penelitian berkisar antara 0,71-1,13 cm. Kedalaman
tertinggi terdapat di stasiun 2, sedangkan kedalaman
terendah terdapat di stasiun 1 dan 4. Wetzel (1983)
menyatakan perairan yang dangkal biasanya memiliki
variasi habitat yang lebih besar daripada daerah dalam
sehingga cenderung mempunyai makrozoobentos
yang lebih beranekaragam dan interaksi kompetisi
yang lebih kompleks.

Konsentrasi TDS yang diperoleh selama
penelitian berkisar 26,80-30,13 mg/L. Konsentrasi
tersebut masih dalam kategori perairan tawar yang
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biasanya kurang dari 500 mg/L (Moran, 2018). TDS
menggambarkan keberadaan garam anorganik dan
sejumlah kecil bahan organik dalam air (Sawyer ez 4/,
1994). Perubahan konsentrasi TDS di perairan alami
biasanya  disebabkan oleh  limbah industri,
peningkatan curah hujan atau intrusi air laut (Weber-
Scannell dan Dutffy, 2007).

Nilai pH menunjukkan tingkat keasaman atau
kebasaan suatu perairan yang dapat menjadi faktor
pembatas bagi kehidupan biota. Nilai pH yang
optimum bagi kehidupan biota air adalah 6,5-9,0
(Wetzel, 1983). Nilai pH perairan Situ Cibuntu yang
diperoleh selama penelitian berkisar 6,41-7,11. Nilai
pH di stasiun 2, 3 dan 5 memenuhi kisaran nilai
optimum untuk kehidupan biota air, sedangkan nilai
pH di stasiun 1 dan 4 sedikit lebih rendah dari kisaran
nilai optimum (Tabel 2). Selama penelitian kisaran
nilai rata-rata oksigen terlarut (DO) antara 6,38-7,59
mg/L. Kandungan oksigen tetlarut 2 mg/L di dalam
perairan sudah cukup mendukung kehidupan biota
akuatik (Pescod, 1973).

Gambar 3 menunjukkan hasil analisis CCA dari
kelimpahan  makroinvertebrata bentik  dengan
parameter fisik kimiawi perairan (kedalaman, suhu,
pH, TDS, dan DO) yang terukur di perairan Situ
Cibuntu. Kondisi stasiun 1, 2 dan 5 memiliki
kecenderungan terhadap parameter kedalaman, suhu,
pH, dan TDS. Adapun stasiun 3 dan 4 memiliki
cenderung terhadap parameter DO. Analisis
terhadap variabel spesies, diketahui bahwa spesies
Anentome  helena  (Ane), Pilsbryoconcha  exilis  (Pil),
Branchiura sowerby: (Bran-S), Limnodrilus sp. (Lim),
Chacetogaster sp. (Cha), Nais sp. (Nai), Dicrotendipes sp
(Dic), dan  _Ablabesmyia  sp. (Abl)  memiliki
kecenderungan terhadap parameter kedalaman, pH,
TDS, dan suhu air. Berbeda dengan delapan spesies
sebelumnya, species Melanoides tuberculata (Mel),
Thiara scraba (Thi), Branchiodrillus semperi (Bra), Dero sp.
(Der), Lumbriculus sp. (Lum), Tanytarsus sp. (Tan),
Procladins sp. (Pro), dan Pentanenra sp. (Pen) lebih
cenderung terhadap parameter DO. Berdasarkan
hasil CCA, dapat diketahui bahwa nilai Ezgenvalue
CCA 0,207 dengan persentase kumulatif sebesar
47,93%. Oksigen merupakan faktor penting dalam
pembentukan cangkang moluska (carbonat) (Leng
dan Lewis, 2016). Hasil penelitian terdahulu
menunjukkan adanya korelasi positif antara oksigen
dan moluska (didominasi oleh Melanoides tuberculata)
(Hamli ez al., 2020).

Kesimpulan

Komunitas makroinvertebrata bentik di  Situ
Cibuntu terdiri dari 16 spesies yang tergolong ke
dalam empat kelas meliputi Gastropoda, Bivalvia,
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Clitellata, dan Insekta. Kelimpahan
makroinvertebrata bentik berkisar antara 152-538
individu/m®. Keanekaragaman makroinvertebrata
bentik tergolong rendah hingga sedang dengan nilai
indeks Shanon Wiener berkisar 0,61-1,26. Nilai
indeks kemerataan berkisar 0,36-0,66, sedangkan
indeks dominansi Simpson berkisar 0,24-0,93.
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